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ABSTRACT

Based on the problem that researchers found in the field, children aged 5-6 years in RA Al-Is-
lamiyah gained English learning with the method of lectures without the use of media or teach-
ing materials, so that learning is less meaningful and not For children. This resulted in the child
having difficulty following the learning process, the Treasury of English vocabulary is still low
and the pronunciation of the child English is not correct. Researchers did the best way in the
effort to increase English vocabulary using serial messaging games with Image media. The
study used class action research consisting of 2 cycles. The subject in this study amounted to 14
children with a vulnerable age of 5-6 years. Data collection techniques using observation sheets,
while the data analysis used is qualitative descriptive. Analysis results of the cycle I obtained
the observation result of children's listening ability of 40.75%, this result has not been in accor-
dance with the criteria of achievement level in children at 75%, the study continued to cycle II.
The results of the study in cycle II showed increased listening capability to 75.50%. Based on
the research, it can be concluded that the activities of whisper-linked games with Media images
can improve the English vocabulary of the group B RA Al-Islamiyah.

Keywords: English Vocabulary, Whisper-Linked, Media Image

ABSTRAK

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan dilapangan, anak umur 5-6 tahun di RA Al-Isla-
miyah memperoleh pembelajaran Bahasa Inggris melalui metode ceramah tanpa menggunakan
media ataupun bahan ajar, sehingga pembelajaran kurang bermakna dan tidak menyenagkan
bagi anak. Hal tersebut berakibat kepada anak yaitu anak mengalami kesulitan, Perbendahara-
an kosakata bahasa Inggris masih rendah serta penyebutan bahasa inggris anak belum benar.
Peneliti melakukan cara yang terbaik dalam upaya peningkatan kosa kata bahasa Inggris meng-
gunakan permainan pesan berantai dengan media gambar. Penelitian ini menggunakan pene-
litian tindakan kelas terdiri atas 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 14 anak den-
gan rentan usia 5-6 Tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, sedang-
kan analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil analisis siklus I diperoleh
hasil observasi kemampuan mendengarkan anak sebesar 40,75%, hasil ini belum sesuai dengan
kriteria tingkat pencapaian pada anak sebesar 75%, penelitian berlanjut ke siklus II. Hasil pene-
litian pada siklus II menunjukkan kemampuan mendengarkan meningkat menjadi 75,50%. Ber-
dasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan Permainan Bisik
Berantai dengan Media Gambar dapat meningkatkan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok
B RA Al-Islamiyah.

Kata Kunci: Kosa Kata Bahasa Inggris, Permainan Bisik Berantai, Media Gambar
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PENDAHULUAN

Salah satu perkembangan yang
harus dicapai anak adalah perkemban-
gan bahasa. Perkembangan bahasa di
PAUD biasanya mencakup tentang pem-
belajaran bahasa Indonesia, bahasa Da-
erah, bahasa Arab dan bahasa Ing-
gris. Krisdalaksana (Tatat & Yayah,
2010) mengemukakan bahwa bahasa
adalah suatu sistem lambang yang diper-
gunakan oleh suatu masyarakat untuk
bekerjasama, berinteraksi, dan men-
gidentifikasi diri. Sejalan dengan itu Ta-
tat dan Yayah (2010: 79) mengemukakan
bahwa bahasa adalah sarana untuk sa-
ling berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, saling belajar
dari yanglain, serta untuk meningkat-
kan pengetahuan intelektual dan kesu-
sastraan merupakan salah satu sarana
untuk menuju pemahaman tersebut.

Menurut Myklebust (dalam Alam
& Lestari, 2019) menyatakan bahwa
pemerolehan bahasa anak ditemukan
dari pengalaman anak yang mendengar
terhadap lingkungan terdekatnya. Bahasa
reseptif adalah Penerimaan bahasa
diperoleh melalui  indra pendengaran.
Bahasa reseptif juga didapatkan dari
pengalaman belajar anak melalui pen-
dengaran yang mana tujuannya untuk
memahami nada dan peniruan suara se-
hingga dapat mengerti makud kata terse-
but. Setelah itu anak-anak mulai berko-
munikasi dengan menggabungkan ek-
spresi wajah, gerakan tubuh dan
akhirnya melalui kata-kata untuk di-
ungkapkan atau yang disebut dengan
bahasa ekspresif Perkembangan Bahasa
melambangkan salah satu aspek dari
tahapan perkembangan yang seharus-
nya tidak luput dari perhatian. Pendap-
atan Bahasa telah ditelaah secara inten-
sif sejak lama dipelajari bagaimana

anak-anak berbicara, mengerti dan
menggunakan bahasa tetapi “sangat
sedikit hal yang kita ketahui mengenai
langlah actual perkembangan Bahasa.
Kosakata dipelajari dengan benar ketika
seseorang mempelajari bahasa.

Perkembangan Bahasa meru-

pakan salah satu aspek dari tahapan
perkembangan yang seharusnya
tidak luput dari perhatian. Pemerole-
han Bahasa telah ditelaah secara in-
tensif sejak lama dipelajari bagaimana
anak-anak berbicara, mengerti dan
menggunakan bahasa tetapi sangat
sedikit hal yang kita ketahui mengenai
proses actual perkembangan Bahasa.

Kosakata dipelajari dengan benar

saat seseorang mempelajari bahasa.

Kemampuan anak dalam penguasaan
kosakata akan sangat membantu mereka
dalam memahami dan belajar bahasa
Inggris (Stahl, 2005; Richard dan Re-
nandya, 2002).

Kosakata yang diucapkan anak
usia dini belum tentu memiliki makna
yang sama dengan kosakata yang dimak-
sud oleh orang dewasa (Cameron, 2001).
Pengembangan kosakata anak usia dini
bukanlah menekankan pada jumlah
kosakata yang mesti di kuasai oleh anak,
akan tetapi lebih kepada membekali anak
dalam menggunakan kosakata yang telah
diketahuinya secara efisien sesuai den-
gan makna sebenarnya (Ananthia dan
Harun, 2018).

Bahasa Inggris di PAUD tidak
digunakan sehari-hari oleh anak, se-
hingga dianggap bahasa yang sukar
dipelajari. Untuk mengatasi kesukaran
tersebut, pembelajaran bahasa Inggris
yang diberikan kepada anak harus
diciptakan suasana dan metode yang
menyenangkan dan menarik bagi anak,
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agar anak termotivasi untuk mempela-
jarinya (Suyanto, 2009: 31).

Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan mengenalkan kepada pe-
serta didik. Adapun kemampuan yang
diharapkan dalam bahasa Inggris di RA
adalah kemampuan dalam mengenal be-
berapa kosakata bahasa Inggris seperti
matahari, bulan dan bintang. Poer-
wadarminta (dalam Indihadi, 2009)
mengartikan “kosakata adalah
banyaknya kata-kata yang dipakai.
Banyaknya kata yang dimiliki atau
dipakai seseorang sangat berperan
penting dalam berkomunikasi dengan
dunia luar”. Terutama ketika berkomu-
nikasi dalam skala Internasional, hal ini
tentunya mengharuskan manusia untuk
bisa berbahasa Asing. Salah satu bahasa
Asing yang menjadi bahasa berskala In-
ternasiona. Bahasa Inggris sebaiknya
dikenalkan sejak wusia dini agar anak
mempunyai banyak penguasaan kata se-
hingga anak memiliki kesiapan untuk
kehidupan dimasa mendatang.

Media dapat diartikan sebagai
alat bantu yang dapat digunakan sebagai
penyampai pesan untuk mencapai tu-
juan pembelajaran. Media merupakan

sesuatu yang bersifat meyakinkan pe-
san dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan audiens atau
siswa sehingga mendorong terjadinya
proses belajar pada diri siswa terse-
but. Media merupakan bagian yang
melekat atau tidak terpisahkan dari pros-
es pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Media berfungsi dan
berperan mengatur hubungan efektif
guru dan siswa dalam proses pembela-
jaran.

Masalah dalam perkembangan
Bahasa di RA Al-Islamiyah adalah ku-
rangnya kemampuan anak dalam

menangkap dan memahami pesan yang
disampaikan guru kepada anak
didiknya, serta rata-rata kemampuan
menyimak pada anak kelompok B masih
perlu dioptimalkan. Anak yang kurang
aktif dan kurang konsentrasi menjadi
penyebab utama kurangnya kemampuan
menyimak. Permasalahan yang dite-
mukan merupakan permasalahan yang
nyata yaitu berkaitan dengan permasala-
han yang dialami guru dan siswa pada
kemampuan menyimak, sehingga hal ini
menarik peneliti untuk ditindaklanjuti
agar ada solusi untuk mengembangkan
perkembangan Bahasa anak.

Berdasarkan uraian yang dike-
mukakan di atas, perlu ditemukan solusi
yang tepat, sehingga oleh peneliti dipan-
dang perlu melakukan suatu penelitian
tindakan kelas. Tujuannya adalah untuk
menerapkan permainan pesan berantai
dalam pembelajaran yang bermanfaat
bagi guru sebagai pengalaman mengajar,
guna meningkatkan pemahaman dan
penguasaan anak tentang perkembangan
Bahasa, melibatkan anak secara aktif
dalam proses pembelajaran dan men-
dorong anak untuk termotivasi dalam
setiap pembelajaran.

Permainan bisik berantai adalah
media pesan yang disampaikan dari te-
man yang satu keteman yang lainnya,
teman barisan terakhir menjawab pesan
yang dibisikan dari teman sebelumnya.

Peningkatan perkembangan ba-
hasa dilakukan melalui permainan pesan
berantai, merupakan upaya agar perkem-
bangan Bahasa anak semakin baik, yakni
ketika anak bisa menyampaikan pesan
kepada yang lain merupakan tujuan dari
permainan bisik berantai ini.

Untuk memecahkan permasala-
han diatas, peneliti merasa tertarik untuk
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meneliti tentang peningkatan Kosa
kata bahasa inggris anak melalui
permainan pesan berantai dengan gam-
bar sebagai salah satu alternatif pemeca-
han masalah untuk meningkatkan
perkembangan Bahasa anak.

Berdasarkan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
“Apakah melalui permainan Pesan Be-
rantai dengan media gambar, perkem-
bangan kosa kata bahasa inggris pada
siswa kelompok B RA Al-Islamiyah da-
pat ditingkatkan™?

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) atau classroom ac-
tion research yaitu penelitian yang di-
maksudkan untuk memberikan infor-
masi bagaimana tindakan yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan guru
dan keaktifan siswa (Hendriana, 2017:
81). Oleh karena itu, penelitian ini di-
fokuskan pada tindakan-tindakan seba-
gai usaha yang tepat wuntuk
meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar dan peningkatan penguasaan
konsep siswa khususnya dalam perkem-
bangan Bahasa.

Tujuan penelitian tindakan
kelas adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran
dikelas secara berkesinambungan, se-
hingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat. Maka dalam penelitian
tindakan kelas ini, Peneliti akan men-
erapkan permainan kartu pesan berantai

untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.
Dalam penelitian ini yang

menjadi  populasi adalah RA Al-Is-

lamiyah yang terletak di JI. Mahmud No.
131 Kp. Babakan Rt 08/07 Desa Rahayu
Kecamatan Margaasih Kabupaten Ban-
dung. Penelitian ini dilakukan pada se-
mester 2 tepatnya pada bulan Maret
Tahun 2020. Subjek dalam penelitian
tindakan kelas ini berjumlah 14 Orang
yang mana terdiri dari 6 orang laki-laki
dan 8 orang perempuan dengan rentan
usia 5-6 Tahun.
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu observasi dilakukan
selama penelitian 2 minggu dan wawan-
cara serta Dokumentasi. Obsevasi
adalah suatu cara pengumpulan data
dengan pengamatan langsung dan pen-
catatan secara sistematis terhadap ob-
jek yang diteliti dan berbagai fenomena
yang terjadi terkait situasi dan kondisi
selama pelaksanaan penelitian berlang-
sung. Observasi dilakukan oleh peneliti
pada saat sebelum penelitian, ketika
penelitan dilaksanakan dan sesudah
penelitian dengan mengacu pada instru-
men observasi yang telah dirancang.
Wawancara adalah Tanya jawab
dengan seseorang untuk mendapatkan
hasil atau pendapatnya tentang suatu hal
tau masalah (Aris Munandar, 2006). Me-
tode wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai mas-
alah atau pengalaman tertentu respon-
den. Wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk mempe-
roleh data mengenai kemampuan kosa
kata bahasa Inggris yang dilakukan den-
gan guru kelas RA Al-Islamiyah.
Dokumentasi adalah salah
satu cara pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen sebagai sumber
penelitian. Guba dan Lincoln mendefi-
nisikan dokumen sebagai berikut: doku-
men adalah semua bahan tertulis atau-
pun film, yang dipersiapkan karena
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adanya permintaan seorang penyidik
(Masganti, 2017)

Dalam Observasi ini peneliti juga
mencatat kejadian yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Observasi
ini dilakukan dengan mengamati kegi-
atan  siswa selama mengikuti proses
kegiatan pembelajaran. Observasi ini
dilakukan selama II Siklus.

Wawancara juga dilakukan den-
gan guru kelas B, saat anak-anak sedang
mengerjakan tugas, peneliti menanyakan
bagaimana metode pembelajaran yang
berlangsung sesama ini dan bagaimana
hasil dari permbelajaran tersebut.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Data kuali-
tatif diperoleh dari penggunaan lembar
observasi aktivitas siswa dalam kegi-
atan kegiatan berlangsung dengan
menggunakan permainan pesan berantai,
sedangkan analisis deskriptif kuantita-
tif digunakan untuk mengetahui pre-
sentasi kemampuan bahasa anak atau
untuk menentukan hasil yang dipero-
leh berdasarkan teknik skoring, perkem-
bangan bahasa anak dapat ditingkat-
kan dengan membandingkan hasil ob-
servasi sebelum tindakan dan hasil ob-
servasi setelah tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran bahasa Inggiris
kelas B1 di RA Al-Islamiyah, sudah dia-
plikasikan dalam waktu 1 Minggu sekali
setiap hari selasa. Namun hasilnya ber-
lum terlihat karena saat proses pembela-
jarannya guru tidak menggunakan media
sehingga anak-anak sulit untuk men-
gingat kosa kata bahasa inggris apa yang
disampaikan oleh guru.

Pembelajaran bahasa Inggris
dengan media gambar sangat menarik
minat anak di RA Al-Islamiyah untuk
belajar kosa kata bahasa Inggris.
Dalam permainan pesan gambar berantai
anak belajar dengan antusias dan penuh
semangat karena belajar dengan melalui
permainan sangat dusukai oleh anak,
sehingga anak dapat belajar dengan
senang. Selain menggunakan permainan
pesan gambar berantai, pengelolaan
kelas yang baik yang dilakukan oleh
guru dapat membantu keberhasilan pem-
belajaran. Sesuai dengan data-data yang
telah didapat dari hasil Penelitian Tinda-
kan Kelas dalam pembuatan RPPH un-
tuk meningkatkan kosakata bahasa Ing-
gris yang telah dilakukan dalam tiga
siklus, dapat disimpulkan bahwa RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ha-
rian) yang disusun oleh peneliti dalam
melaksanakan pembelajaran sudah san-
gat baik. Rata-rata setiap aspek yang

didapat dalam setiap siklus menunjukan
adanya peningkatan.

Hasil penelitian siklus I masih
belum berhasil, karena belum mencapai
target tindakan keberhasilan yang diin-
ginkan yaitu >75%. Pelaksanaan kegi-
atan meningkatkan kemampuan kosa
kata bahasa Inggris melalui kegiatan bi-
sik berantai dengan media gambar masih
kurang dan perlu dilakukan perbaikan
pada pertemuan berikutnya. Hasil peneli-
tian siklus II menunjukkan bahwa kegi-
atan permainan bisik berantai dapat

meningkatkan kemampuan mendengar-
kan. Keberhasilan guru pada proses
pembelajaran melalui Permainan Bisik
Berantai melalui kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan dan memberikan
contoh serta menjelaskan dengan suara
yang keras dan jelas. Skor secara kesel-
uruhan hasil penelitian menunjukkan
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peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mendengarkan anak melalui
permainan bisik berantai berfungsi den-
gan baik. Hasil penelitian siklus II ber-
hasil dan tidak perlu adanya perbaikan
lagi karena sudah mencapai target tinda-
kan keberhasilan yaitu >75%.
Tabel 1
Gambaran PeningkatanKemampuan
Bahasa Inggris anak

Sikl
us I

Siklu
s II

Ketera
ngan

Lembar
Observa
si

40,7
5%

Menin
gkat

Aspek 75,50
Kemam
puan
Menden

gar

Aspek
kemam
puan
Menyeb
utkan
Gambar
yang
ditunjuk
an

45,5
0%

Menin
gkat

Diagram Rekapitulasi
Setiap Siklus
100%
75%
50%
25%

0%
Siklus | Siklus Il
Grafik 1

Gambaran Rekapitulasi Antar Siklus

Pembahasan

Kemampuan bahasa sebagai sa-
lah satu dari kemampuan dasar yang ha-
rus dimiliki anak, yang salah satunya
adalah kemampuan anak dalam mengi-
kuti 3 perintah sekaligus. Menurut
Chomsky (dalam Dhieni, 2009) bahasa
hanya dapat dikuasai oleh manusia, Bi-
natang tidak mungkin dapat mengua-
sai bahasa manusia. Pendapat ini di-
dasarkan pada asumsi. Pertama, pe-
rilaku bahasa yaitu sesuatu yang
diturunkan (genetik); pola perkemban-
gan bahasa adalah sama pada semua
macam bahasa dan budaya ( merupa-
kan sesuatu yang universal); dan ling-
kungan hanya memiliki peran kecil di
dalam proses pematangan bahasa. Ke-
dua, bahasa dapat dikuasai dalam
waktu singkat, anak berusia empat
tahun sudah dapat berbicara mirip
dengan orang dewasa. Ketiga, ling-
kungan bahasa si anak tidak dapat
menyediakan data secukupnya bagi pen-
guasaan tata bahasa yang rumit dari
orang dewasa.

Berdasarkan data hasil peneneli-
tian yang telah diuraikan di atas, tentang
peningkatan kosa kata bahasa Inggris
melalui permainan Bisik berantai den-
gan media gambar di RA Al-Isla-
miyah, menunjukan kemampuan anak
dapat berkembang melalui pengguna-
an media gambar tersebut. Hal ini sesuai
dengan dunia anak yang mana anak
senang dengan bermain.

Hasil dari analisis data,
peneliti memfokuskan hasil penelitian
kepada media pembelajaran untuk
memperkenalkan kosa kata bahasa Ing-
gris untuk anak usia dini yaitu media
gambar karena terlihat bahwa anak
konsentrasi terhadap gambar sehingga
guru dapat mengembangkan kemam-
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puan menyimak dan mendengar ketika

guru menjelaskannya . Bermain tebak
gambar  merupakan sebuah kegiatan
bermain yang menyenangkan dengan
menggunakan sebuah media gambar be-
rupa seperti barang (manusia, hewan,
tumbuhan, dan sebagainya) yang ada
pada kertas, bermainnya dengan dilaku-
kan cara ditebak. Astuti (dalam Ma-
syah, Sumarsih, & Delrefi, 2017).

Melalui media gambar, guru
memperkenalkan berbagai macam
kosa kata dengan kegiatan pengulangan
yang dibuat dalam bentuk permainan.
Media Gambar merupakan media pem-
belajaran yang sering digunakan guru
dalam mengajarkan vocabulary. Media
gambar adalah potongan kertas atau

kardus yang terdiri dari gambar,
kata, atau kalimat sederhana (Sheha-
deh & Farrah, 2016).

Saat anak bermain melalui per-
mainan bisik berantai dengan media
gambar, anak akan melihat, mendengar
dan bahkan mampu mengucapkan kosa
kata yang disebutkan sebelumnya (anak
mampu menyebutkan kembali).

Penggunaan media gambar sel-
ama dalam proses pembelajaran mem-
berikan beberapa kontribusi positif, se-
perti membantu guru untuk memberikan
contoh, menyampaikan materi yang ber-
kaitan dengan bunyi huruf (sounds),
membantu anak untuk mengingat ko-
sakata yang sudah dipelajari dalam per-
temuan sebelumnya, memotivasi anak,
serta meningkatkan kemampuan intelek-
tual anak . Selain itu, media yang dice-
tak seperti gambar, simbol huruf yang
disajikan di papan atau pun di buku me-
rupakan cara terbaik untuk mengkomu-
nikasikan materi pembelajaran dengan
anak, Reiser & Dick (dalam Westhisi,
2019).

Penelitian ini dilakukan dalam II
Siklus yang mana setiap siklus terdapat 2
kali pertemuan. Pada Siklus I sebelum
penelitian dilakukan, hal yang terlebih
dahulu dilakukan adalah pembuatan
Rencana Pelaksanan Pembelajaran Hari-
an (RPPH), kemudian menyiapkan me-
dia dan lembar observasi yang akan di-
gunakan.

Pada saat penelitian, peneliti me-
nyiapkan media apa saja yang akan dila-
kukan saat permainan pesan berantai.
Setelah anak masuk kekelas anak terle-
bih dahulu membaca do’a mau belajar,
menghafal surat-surat pendek, do’a-do’a
harian dan hadits-hadits nabi. Setelah

itu guru mulai menjelaskan permainan

pesan berantai dan guru membagi anak
kedalam 3 kelompok, yang mana setiap
kelompok ada yang 4 ada yang 5 orang.

Selanjutnya guru membisikan kata
kepada setiap anak yang berada dibari-
san paling depan dan anak tersebut
menyampaikan kepada temannya sampai
pada anak yang paling akhir.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas
didapatkan hasil bahwa peningkatan
kosa Kota Bahasa Inggris melaui Per-
mainan pesan berantai dengan media
gambar mendapatkan skor sebesar
75,50%-81,25% (Baik) sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh
guru melalui kegiatan Permainan Pesan
Berantai dengan media gambar dapat
meningkatkan kosa kata bahasa Ing-
gris pada kelompok B RA Al-Isla-
miyah.

KESIMPULAN
Simpulan menyajikan ringkasan

dari uraian mengenai hasil dan pemba-
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hasan, mengacu pada tujuan penelitian.

Berdasarkan kedua hal tersebut dikem-
bangkan pokok-pokok pikiran baru yang
merupakan esensi dari temuan penelit-
ian.

DAFTAR PUSTAKA

Alam, S. K., & Lestari, R. H. (2019).
Pengembangan Kemampuan
Bahasa Reseptif Anak Usia Dini
dalam Memperkenalkan Bahasa
Inggris melalui Flash Card. Jur-
nal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 4(1), 274-279.

Ananthia & Harun. (2018). Pengajaran
Bahasa Inggris Untuk Anak Usia
Dini.  Bandung: Dian Cipta

Cameron, L. (2001). Teaching Langua-
ges to Youang Learners. Cam-
bridge: Cambridge University
Press

Hendriana, H. (2017). Langkah Praktis

Penelitian Tindakan Kelas
Bagi Guru. Bandung: Reflika
Aditama

Indihadi, D. (2006). Pembinaan Bahasa
Idonesia Sebagai Bahasa Kedua.
Bandung: Upi Press

Keraf, G. (2016). Diksi dan Gaya Baha-
sa. Jakarta: Gramedia

Masganti, S. (2017). Psikologi Perkem-
bangan Anak Usia Dini. Depok:
Kencana.

Masyah, M., Sumarsih, S., & Delrefi, D.
(2017). Meningkatkan Ke-
mampuan Pemecahan Masalah

Melalui Bermain Tebak Gam-
bar Pada Anak Kelompok Al

Di Paud Kemala Bhayangkari
Bengkulu Utara. Jurnal Ilmiah
Potensia, 2(2), 101-106.

Shehadeh, 1. 1. A., & Farrah, M. A. A.
(2016). The Effectiveness of
Using Children ’ s Songs in De-
veloping Elementary Graders °
English Vocabulary and Pronun-
ciation in Jerusalem , Palestine.
Creative Practices in Language
Learning and Teaching (CPLT),
4(2).

Stahl, S. A. (2005). Four Problem with
Teaching and What to Do to
make  Vocabulary an Inte-
grated  Part of Instruction
(Bringing Research and
Practice). New Jersey: Prentice
Hall Regants

Sujiono, Y. N. (2013). Konsep Dasar
Pendidikan Anak Usia Dini.
Jakarta: Indeks.

Suyanto, K. (2009). English For
Young Learners Melejitkan
Potensi  Anak Melalui Eng-
lish Class yang Fun, Asyik,
dan Menarik. Jakarta: Bumi Ak-
sara

Tatat, H., & Cuhariah, Y. (2010). Pendi-
dikan Bahasa Indonesia. Ban-
dung: UPI PRESS

Westhisi, S. M. (2019). METODE FO-
NIK DALAM PEMBELAIJA-
RAN MEMBACA PERMULA-
AN BAHASA INGGRIS ANAK
USIA DINIL. Tunas Siliwangi:
Jurnal Program Studi Pendidikan
Guru PAUD STKIP Siliwangi
Bandung, 5(1), 23-37.

289



